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ABSTRAK 

 

Seiring adanya perkembangan teknologi, lembaga-lembaga 

pendidikan terus meningkatkan kualitas pembelajarannya dengan 

menggunakan media pembelajaran, pada pelajaran PAI biasanya guru 

hanya menggunakan cara lama yaitu metode ceramah saja, hanya memberi 

tugas, dan penilaian. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang 

membangun suasana lebih aktif hasilnya peserta didik akan mudah 

mengantuk, bosan, pasif, karena  peserta didik hanya digiring untuk 

menyerap materi sacara monoton. Pemanfaatan media pembelajaran 

mendapatkan dampak positif terutama pada peningkatan hasil belajar 

siswa, banyak siswa yang berada di atas nilai rata-rata standar kelulusan. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mendalami lebih jauh 

bagaimana pemanfaatan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana persiapan media pembelajaran, menganalisis 

implementasi media pembelajaran, mengklasifikasi media pembelajaran 

dan menemukan hasil pemanfaatan media pembelajaran. Metode 

penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi kepada guru dan siswa. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi pemanfaatan 

media pembelajaran dan kreatifitas guru dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, efesien, aktif, 

antusias, tidak membosankan dan tidak monoton. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan media pada pembelajaran PAI dapat 

dikatakan sudah terlaksana dengan baik. Dibuktikan dengan guru sudah 

menggunakan media pembelajaran video dan powerpoint. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, peneliti merekomendasikan kepada; sekolah 

untuk mengadakan pelatihan tentang media pembelajaran agar 

pemanfaatan media pembelajaran semakin lebih baik dan berjalan dengan 

optimal, selanjutnya kepada guru untuk berinovasi dan lebih kreatif dalam 

menggunakan macam-macam media pembelajaran dan guru diharapkan 

masuk ke era digital saat ini seperti Tiktok atau Instagram. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Pemanfaatan Media Pembelajaran, PAI. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam tesis ini 

berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā` b ب

 - tā` t ت

 śā` ṡ s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 hā` ḥ (dengan titik di bawahnya) ح

 - khā` kh خ

 - Dal d د

 Żal ż z (dengan titik di atasnya) ذ

 - rā` r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād ḑ d (dengan titik di bawahnya) ض

 ţā` ț t (dengan titik di bawahnya) ط

 zā` ẓ z (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 - Gain g غ

 - fā` f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā` h ه

 

 ء

Hamz

ah 

_′ apostrof, tetapi lambang ini tidak

 dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yā’ y ي
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B. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

 

C. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī , dan u panjang ditulis ū, 

masing- masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 

D. Vokal Rangkap 

Fathah + ya` tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan 

fathah + wāwu mati ditulis au. 

 

E. Pengecualian 

Sistem transliterasi tidak berlaku pada: 

1. Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan 

terdapat pada Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qurˊan, hadis, 

mazhab, syariˊat, lafaz, dll. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan, 

dll. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal 

dari negara yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish 

Shihab, dll 

4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Mizan, Hidayah, dll. 
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MOTTO 

                        

        
 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (bendabenda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat  

lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 

 itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar!”.  

(Q.S. al-Baqarah [2]: 31).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemah At-Tauhid, (Bandung: Smarttauhid Publishing 

dan Media, 2021), h. 6. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan sebagai suatu upaya atau perbuatan yang 

diarahkan pada kemaslahatan dan kesejahteraan peserta didik dan 

masyarakat sudah  berlangsung sejak dahulu dan tidak diragukan lagi 

eksistensinya.
1
 Pendidikan juga sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada 

tatanan masyarakat dan kebudayaannya.
2
 Pendidikan yang efektif 

dimana siswa belajar secara aktif dan terlibat secara aktif-partisipatif 

dalam mengkonstruk pengetahuannya dengan bimbingan dan fasilitas 

guru.
3
 Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting bagi semua manusia 

baik pendidikan secara formal maupun informal sehingga menjadikan 

manusia khususnya untuk peserta didik menjadi pribadi dapat 

menentukan dan mengubah kehidupan yang dijalani melalui 

pendidikan. Pendidikan adalah tempat untuk mencari sebuah ilmu 

pengetahuan, ilmu pengetahuan tersebut menjadi bekal dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari.  

Pentingnya pendidikan terkandung dalam sural Al-Alaq ayat 

1-5 yang berisi tentang prinsip dasar ilmu pendidikan. 

 

ْٞ خٍَكَََۚ  ُِ رَتِّهَ اٌَّذِ ْٓ عٍَكَ َۚ  ١الِْزَأْ تاِطْ ِِ  َْ ْٔظَا َ ُۙ  ٢خٍَكََ الِْْ رَتُّهَ الْْوَْزَ َٚ  ٣الِْزَأْ 

 ُُِۙ ٌْمٍََ َُ تاِ ْٞ عٍََّ ُْْۗ  ٤اٌَّذِ ُْ ٠عٍََْ ا ٌَ َِ  َْ ْٔظَا َُ الِْْ   ٥عٍََّ

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha 

pemurah, yang mengajar(manusia) dengan perantaraan 

                                                           
1
 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan Tantangan, 

(Jakarta: Kencana , 2013) h. 42. 
2
I Ketut Sudarsana Dkk, Covid-19: Perspektif Pendidikan, (Jakarta: Yayasan 

Kita Menulis, 2020) h. 162.  
3
Ali Mustadi Dkk,  Landasan Pendiidkan  Sekolah  Dasar, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2020) , h.1. 
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qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Qs. Al-Alaq 1-5).
4
 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa pentingnya sebuah ilmu 

pengetahuan dan didalam ayat tersebut di perintahkan untuk manusia 

tidak berhenti dalam belajar, jika manusia memiliki bekal ilmu, 

manusia mampu melihat dan membuktikan kebesaran dan kekuasaan 

Allah SWT.  

Pendidikan memiliki komponen tertentu yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Komponen pendidikan yakni 

guru, siswa, media pembelajaran, materi pelajaran, alat dan media 

pembelajaran dan lingkungan pendidikan.
5
 komponen tersebut akan 

saling mempengaruhi satu sama lain dalam proses belajar mengajar. 

Pentingnya Pendidikan Agama Islam seperti Al-quran dan Hadits, 

Aqidah, Akhlak, Fiqh dan Sejarah Kebudayaan Islam maupun unsur-

unsur pendidikan Islam lainnya dapat dipahami seoptimal mungkin, 

diamalkan secara tepat dan benar sehingga akan menghasilkan 

manusia yang cerdas dan berakhlak, insan yang berilmu sekaligus 

beriman. Karena bagi umat manusia tidaklah cukup hanya dengan 

kecerdasan otak semata tanpa dibarengi dengan akhlak. Akhlak tanpa 

ilmu akan menjadikan manusia bodoh akan kehidupannya akan tetapi 

ilmu tanpa akhlak akan menjadikan manusia sesat dalam 

kehidupannya. Keterpaduan antara akhlakul karimah begitu penting 

untuk dimiliki selain kemampuan akal pikiran agar kehidupan 

manusia dipermukaan bumi ini menjadi seimbang. Inilah tujuan 

utama dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 

digunakan untuk membantu menyampaikan hal-hal yang berkaitan 

dengan proses belajar- mengajar. Karena dengan media pembelajaran 

diharapkan pengetahuan yang diajarkan akan sampai kepada orang 

yang mengikuti proses beajar –mengajar tersebut, kemudian dapat 

dipahami dan dimengerti tentang pengetahuan tersebut. Media 

pembelajaran juga merupakan komponen instruksional yang terdiri 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Jumanatul 

„Ali, 2005) h.597.  
5
Husamah et.al,  Pengantar Pendidikan, (Malang: umm Press, 2019) h. 41.  
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dari pesan, orang dan peralatan atau benda. Seiring dengan 

perkembangan zaman, pengetahuan dan teknologi, maka media 

pembelajaran juga mengalami perkembangan dan kemajuan.
6
 Media 

pembelajaran cenderung bersifat alat-alat grafis, fotografis dan 

elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual ataupun verbal.
7
 Berdasarkan beberapa teori diatas 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat menjembatani 

tersampainya pesan dan informasi dari pemberi informasi ke 

penerima informasi secara efektif dan efisien dan juga media 

pembelajaran dapat merangsang motivasi belajar peserta didik, 

memperjelas penyajian materi agar tidak terlalu bersifat monoton, 

dapat mengatasi peserta didik yang pasif, dapat mengatasi kebosanan 

peserta didik dalam belajar, dapat mengatasi keterbatasan waktu, 

ruang, daya indera peserta didik dalam proses pembelajaran. Esensi 

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar juga fleksibel 

karena tidak terikat oleh waktu atau tempat sebagaimana proses 

belajar mengajar dalam kelas. Selain itu, peserta didik juga dapat 

menyesuaikan dengan cara belajar masing-masing sehingga informasi 

dan pengetahuan yang di dapat mudah diterima dan mencapai hasil 

yang diinginkan dan media pembelajaran ini digunakan untuk 

membantu menyampaikan dan memahami materi pelajaran. Zaman 

semakin canggih, pengetahuan dan perkembangan semakin luas 

mengharuskan manusia mengikuti dan menguasai perkembangannya. 

Apalagi dalam dunia pendidikan yang system pendidikannya sudah 

sangat berbeda dan menyesuaikan dengan era perkembangan. 

Komponen-komponen untuk menunjang proses belajar dilengkapi 

dengan berbagai alat teknologi seperti lcd proyektor, pengeras suara 

(speaker), komputer, laptop, handphone, tablet, film, video, radio, 

rekaman. Berbagai informasi seperti hiburan dan pengetahuan sangat 

mudah diakses.  

 

 

 

                                                           
6
 Tuti Hairani Harahap, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 

2021) h.85. 
7
Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran, (Sukabumi: jejak anggota IKAPI, 

2021),h. 8.  
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Berdasarkan surat An-Nahl ayat 125: 

 

 َٚ ٌْحَظَٕةَِ  عِظَةِ ا ْٛ َّ ٌْ ا َٚ ةِ  َّ ٌْحِىْ ًِ رَتِّهَ تاِ ٝ طَث١ِْ
ٌٰ َّْ ا دْع  اِ  اِ

ْۗ ٓ َٟ احَْظَ ِ٘  ْٟ ُْ تاٌَِّتِ  ٙ ٌْ جَادِ

 َٓ تذ٠َِْ ْٙ  ّ ٌْ ُ  تاِ َٛ اعٍََْ  ٘ َٚ  ٖٗ ْٓ طَث١ٍِِْ ًَّ عَ ْٓ ضَ َّ ُ  تِ َٛ اعٍََْ  ٘   ١٢٥رَتَّهَ 

 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalan- Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”(QS. an-Nahl:125)
8
 

 

Ada tiga metode yang dianjurkan dalam ayat tersebut; bil 

hikmah, walmauidhoh hasanah, wamujadalah.
9
 Sehingga apabila 

dikaitkan dengan pendidikan dan perkembangan teknologi, 

hendaknya para pendidik, guru, tutor atau pengajar lainnya 

menerapkan perintah Allah SWT tersebut untuk mendidik manusia 

sesuai dengan sasaran didikannya (peserta didik).  

Seiring adanya perkembangan teknologi tersebut, lembaga-

lembaga pendidikan terus meningkatkan kualitas pembelajarannya 

dengan menggunakan media pembelajaran. Tidak terkecuali yang 

juga mengembangkan media pembelajaran dengan fasilitas 

pembelajaran berbasis teknologi pada pelajaran pendidikan agama 

islam. Pada pelajaran Pendidikan agama Islam biasanya guru hanya 

menggunakan cara – cara lama yaitu metode ceramah saja, hanya 

memberi tugas, dan penilaian. guru tidak menggunakan media 

pembelajaran yang membangun suasana lebih aktif hasilnya peserta 

didik akan mudah mengantuk, bosan, pasif, karena  peserta didik 

hanya digiring untuk menyerap materi sacara monoton. Dibuktikan 

pada jurnal Khoirul anam, pendidikan agama Islam Vol 5, No 2, 2015 

“Pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMP Bani Muqiman Bangkalan”, dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa media pembelajaran merupakan 

sarana interaksi guru dengan siswa sehingga kegiatan belajar lebih 

                                                           
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Solo: Fatma, 2016) h. 

281.  
9
M.Quraish Shihab,Tafsiral-Mishbah; Pesan, Kesandan Keserasian al-Qur‟an 

Vol.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.385.  
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aktif dan efisien, hasil penelitian menyebutkan bahwa ketersediaan 

media pembelajaran yang kurang memadai menyebabkan penggunaan 

media pembelajaran pada pelajaran PAI di SMP tersebut sangat kecil 

sehingga minat belajar siswa terhadap pelajaran PAI kurang baik.
10

 

Data yang didapatkan peneliti di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung bahwa sekolahan tersebut menjadi sekolah unggulan di 

Kota Bandar Lampung, kelengkapan sarana prasanan seperti fasilitas 

proyektor di setiap kelas, guru bidang studi pendidikan agama islam 

sesuai dengan bidang keahliannya, kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran pendidikan agama islam 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai, hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam bagus, ketepatan waktu 

yang di gunakan guru pada pembelajaran, kesesuaian guru dalam 

menggunakan media pembelajaran, dan juga prestasi yang di raih 

siswa SMA Negeri 2 Bandar Lampung dalam perlombaan bidang 

keagamaan.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada guru PAI bahwa 

kelengkapan sarana prasana di SMAN 2 Bandar Lampung cukup 

lengkap, seperti LCD Proyektor, Speaker (pengeras suara) yang 

dimiliki masing-masing kelas, sehingga dalam penggunaan nya tidak 

digunakan secara bergantian, melainkan dapat digunakan setiap saat 

pada setiap kelas jika dibutuhkan oleh guru dalam proses mengajar.
11

  

Hasil wawancara kepada guru bidang studi pendidikan agama 

Islam bahwa dalam proses pembelajaran guru menggunakan berbagai 

media pembelajaran seperti PPT, Video, media gambar, Youtube, 

LCD, media puzzle, Proyektor yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran sehingga memudahkan guru dalam menyampakan 

materi pelajaran dan memudahkan siswa dalam menerima materi 

pembelajaran.
12

  

Hasil wawancara kepada guru PAI selaku pembina lomba 

keagamaan bahwa SMA Negeri 2 Bandar Lampung banyak menuai 

                                                           
10

 Khoirul Anam, “Pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di SMP Bani Muqiman Bangkalan,” Jurnal Pendidikan  Agama  

Islam, Vol. 5 (2) 2015 h.1 
11

Wawancara guru PAI, 5 juni 2023 kantor  guru di SMAN 2 Bandar Lampung.  
12

Wawancara guru PAI, 25 April 2023, Kantor guru SMAN 2 Bandar Lampung.  
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prestasi seperti Juara LCT, Juara Kaligrafi, juara Da‟iyah, Juara 

Tahfidz, juara Tartil Alqur‟an. 
13

  

Hasil wawancara pada siswa kelas XI SMAN 2 Bandar 

Lampung, bahwa jika guru mengajar menggunakan video dan slide 

power point, media gambar sehingga membuat siswa menjadi mudah 

dalam memahami materi pelajaran, dan juga menjadi semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran.
14

 

Berdasarkan observasi kepada siswa dapat dilihat bahwa anak-

anak menjadi mudah dalam menerima informasi dan ilmu 

pengetahuan, media pembelajaran sangat bermanfaat bagi siswa yakni 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa, dapat meningkatkan kualitas belajar siswa, 

membuat proses pembelajaran menjadi aktif, seru dan menyenangkan, 

dan juga dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik.
15

 

Berdasarkan dokumentasi yang di lakukan peniliti kepada 

hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 pada materi saling menasehati dan 

materi masa kejayaan islam mendapatkan hasil belajar diatas dengan 

nilai rata-rata 80-90.
16

 

Peneliti menyebutkan bahwa semakin banyak prestasi dan 

keuunggulan hasil belajar menunjukkan semakin tinggi pemanfaatan 

media pembelajaran dan kreatifitas guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 2 Bandar Lampung. 

Maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
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Wawancara guru pai, 25 April 2023, kantor guru SMAN 2 Bandar Lampung. 
14

Wawancara siswa kelas XI, 25 April  2023, di kelas XI IPA SMAN 2 Bandar 

Lampung.  
15

Observasi  siswa kelas XI, 25 April 2023, di kelas XI IPA SMAN 2 Bandar 

Lampung. 
16
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B. Fokus dan subfokus penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas peneliti 

menetapkan fokus penelitian pada Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas XI di SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Subfokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka subfokus penelitian: 

a. Persiapan guru dalam merencanakan media pembelajaran 

pendidikan agama islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 

Bandar Lampung  

b. Implementasi media pembelajaran pendidikan agama islam 

pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

c. Klasifikasi penggunaan media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

d. Hasil proses pemanfaatan media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian dan sub fokus 

penelitian diatas, maka dapat di rumuskan maslaah dalam penelitian 

ini:  

1. Bagaimana persiapan guru dalam merencanakan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas XI di SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung? 

2. Bagaimana implementasi media pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana klasifikasi penggunaan media pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung ? 

4. Bagaimana hasil proses pemanfaatan media pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian secara umum adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan 

media pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas XI di SMA 

Negeri 2 Bandar Lampung.  Sedangkan secara khusus tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana persiapan guru dalam 

merencanakan media pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Untuk menganalisis implementasi media pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 

3. Untuk menentukan klasifikasi media pembelajaran yang sering 

digunakan pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar Lampung 

4. Untuk menemukan hasil proses pemanfaatan media pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada kelas XI di SMA Negeri 2 Bandar 

Lampung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian yang dipaparkan diatas, 

maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan mengenai pemanfaatan media pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat memperkuat teori-teori tentang 

pemanfaatan media pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

a. Guru  

Penelitian ini diharapkan bagi guru dapat menambah 

pengetahuan dan menjadi evaluasi diri dalam pemanfaatan 

media pada pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 

sehingga guru dapat terinspirasi, lebih kreatif dan menjadi 

guru yang lebih profesional. 
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b. Siswa  

Penelitian ini diharapkan bagi siswa untuk meningkatkan 

keefektifan belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang 

diinginkan. 

 

c. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan bagi peneliti untuk menambah 

wawasan dalam mengembangkan karya ilmiah tentang 

pemanfaatan media pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pemanfaatan Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen 

yang sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat 

memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik. Kata 

media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara ( اسوئل ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.
17

 Media oleh karenanya dapat diartikan sebagai 

perantara antara pengirim informasi yang berfungsi sebagai 

sumber atau resources dan penerima informasi atau receiver.
18

 

Media merupakan salah satu komponen komunikasi. Mc Luhan 

mengatakan bahwa media adalah pesan (the medium is the 

message).
19

 Dalam pengertian ini, segala sarana, perantara ,alat-

alat yang menyampaikan pesan atau mengantarkan pesan dan 

informasi merupakan media. 

Association for educational communication and technology 

(AECT) Mendefiniskan media sebagai segala bentuk yang 

digunakan untuk menyalurkan informasi. Sedangkan education 

Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 

instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program 

instruksional.
20

 Namun, Briggs berbeda pendapat dengan 

mengatakan bahwa media pada hakikatnya adalah peralatan fisik 

untuk membawakan atau menyempurnakan pembelajaran. 
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AzharArsyad,MediaPembelajaran,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2003),h.3. 
18

BennyA.Pribadi,Media&TeknologidalamPembelajaran,(Jakarta:Kencana,201

7), h. 15. 
19

 Morrisa, dkk, TeoriKomunikasi Massa: Media, Budaya, dan Masyarakat, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h.39. 
20

 Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), h.11. 
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termasuk didalamnya adalah buku, videotape, slide suara, suara 

pendidik, atau salah satu komponen dari suatu sistem 

penyampaian. Sehingga ruang lingkup media disini meliputi 

segala alat, bahan, peraga, serta sarana prasarana disekolah yang 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran adalah benda yang digunakan dalam 

proses untuk menyalurkan proses kepada penerima dalam proses 

pendidikan.
21

 Media pembelajaran digunakan sebagai perantara 

atau penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada 

penerima informasi atau siswa yang bertujuan untuk menstimulus 

para siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti proses 

pembelajaran secara utuh dan bermakna.
22

 Media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang bari, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap siswa.
23

 Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah alat pembelajaran yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk menjembatani 

tersampianya ilmu atau informasi dari pemberi informasi ke 

penerima informasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Secara 

umum media pembelajaran memiliki peran dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik sehingga meningkatkan prestasi 

belajar, memberikan stimulus dan rangsangan kepada peserta 

didik untuk belajar secara aktif, menjadikan pengalaman manusia 

dari abstrak menjadi konkret, penggunaan media pembelajaran 

secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta 

didik, mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera, 

memperjelas penyajian pesan pembelajaran agar tidak terlalu 

bersifat verbal. Dengan adanya media pembelajaran memudahkan 

menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber 

(pendidik maupun sumber lain)kepada penerima (peserta didik). 
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 Septi Nurfadhillah, Media Pembelajaran (Tangerang: Jejak, 2021) h. 15.  
22

 Milawati, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021)h. 29. 
23

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 3. 
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Media pembelajaran biasanya dipahami sebagai benda-benda 

yang dibawa masuk ke ruang kelas untuk membantu efektivitas 

proses belajar mengajar. Pemahaman sempit ini dipengaruhi oleh 

pandangan cognitivism yang melihat proses belajar sebagai 

transfer pengetahuan dari pengajar ke peserta didik yang 

kebanyakan berlangsung dalam ruang kelas. Jika menggunakan 

pandangan construvism maka pengertian belajar dan media 

pembelajaran menjadi lebih luas. Media pembelajaran tidak 

terbatas pada prinsipnya meliputi segala sesuatu yang ada di 

lingkungan peserta didik dimana mereka berinteraksi dan 

membantu proses belajar mengajar. 

 

2. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Secara umum macam-macam media pembelajaran terbagi 

menjadi lima bagian yaitu: 

a. Media Visual 

Media visual yaitu suatu jenis media yang semata-mata 

hanya memanfaatkan indera penglihatan peserta didik untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Dengan demikian 

penggunaan media pembelajaran ini tergantung dari 

kemampuan penglihatan peserta didik. Sebagai contoh: media 

cetak, seperti buku, modul, jurnal, poster, puzzle dan peta 

model seperti globe bumi, dan media realistis alam sekitar. 

b. Media Audio 

Media audio yaitu media pembelajaran dengan hanya 

melibatkan indera pendengaran peserta didik. Audi berasal 

dari kata audible, yang artinya suaranya dapat diperdengarkan 

secara wajar oleh telinga manusia. Bahan ajar audio 

merupakan salah satu jenis bahan ajar noncetak yang 

didalamnya mengandung suatu sistem yang menggunakan 

sinyal audio secara langsung, yang dapat dimainkan atau 

diperdengarkan oleh pendidik kepada peserta didiknya guna 

membantu mereka dalam meguasai kompetensi tertentu. Yang 

dimaksud media audio seperti: 

a) Radio, merupakan perlengkapan elektronik yang dapat 

digunakan untuk mendengarkan berita yang bagus dan 

aktual, dapat mengetahui beberapa kejadian dan peristiwa-
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peristiwa penting dan baru, masalah-masalah kehidupan 

dan sebagainya. Selain berfungsi sebagai sumber 

informasi, radio juga berfungsi sebagai sarana hiburan dan 

pendidikan. Dalam perkembangannya, radio menjadi 

media pembelajaran yang bersifat audio dan digunakan 

dalam proses pembelajaran.
24

 

b) Tape recorder, merupakan alat rekam yang menggunakan 

bahan baku kaset. Hasil rekaman yang diperoleh berupa 

data analog, selain dapat merekam tape recorder juga 

berfungsi sebagai memutar kaset. 
25

 

c. Media Gambar 

Media gambar adalah media pembelajaran yang merupakan 

perantara atau pengantar yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim menuju penerima dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik 

sehingga proses belajar dapat terjadi. Diantara media 

pembelajraan, gambar atau foto adalah yang paling umum 

dipakai. Gambar atau foto merupakan bahasa yang umum 

yang dapat dimengerti dan dinimati dimana-mana. 

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia, gambar adalah 

tiruan barang (orang, tumbuhan, binatang, dan lain 

sebagainya). Jadi dapar disimpulkan bahwa media gambar 

adalah perantara atau pengantar cetak yang digunakan untuk 

membantu menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta 

didik berupa tiruan yang sudah tercetak pada kertas dan hanya 

dapat dilihat tidak mengandung unsur suara. 

d. Media Audio – Visual 

Media audio visual adalah media yang melibatkan indera 

pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam satu proses. 

Sifat pesan yang dapat disalurkan baik berupa pesan verbal 

dan non verbal yang terlihat seperti media audio visual, juga 

pesan verbal dan non verbal yang seperti media audio diatas. 

                                                           
24

Hamdanah Said, M. Iqbal Hasanudin,  Media Pembelajaran  Berbasis ICT, 

(Sulawesi Selatan: IAIN Parepare Nusantara Press, 2019) h.55. 
25

 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, 

(Malang; Gunung Samudera, 2016), h.98. 
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Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur 

suara dan gambar. Jenis media ini memiliki kemampuan yang 

lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama 

dan kedua.
26

 Media audio visual adalah jenis media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur 

gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, 

berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya.
27

 Dari 

beberapa pendapat diatas dapat diasumsikan bahwa media 

audio visual adalah media yang memiliki unsur suara dan 

gambar yang digunakan sebagai perantara dalam 

menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Berikut yang terdiri dari media 

audio-visual adalah: 

1) Televisi  

Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan 

gambar diam dan gambar hidup bersama suara melalui 

kabel atau ruang. Sistem ini menggunakan peralatan yang 

mengubah cahaya dan suara kedalam gelombang 

elektronik dan mengkonversinya kembali kedalam cahaya 

yang dapat dilihat dan suaranya dapat didengar.  Informasi 

atau pesan-pesan yang diperoleh dari televisi berupa audio 

dan visual. 

2) Film  

Film merupakan media yang amat besar 

kemampuannya dalam membantu proses, belajar 

mengajar. Film bergerak dengan cepat dan bergantian 

sehingga memberikan visual yang kontinu. Kemampuan 

film melukiskan gambar hidup dan suara memberinya 

daya tarik tersendiri. Media ini dapat menyajikan 

informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-

konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 

menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 

mempengaruhi sikap. 

                                                           
26

 Syaiful Bahri Djamarah dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012) h. 141. 
27

 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014) h. 
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3) Video  

Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara, 

dapat ditayangkan melalui medium video dan video 

compact disk (VCD). Sama seperti medium audio, 

program video yang disiarkan (broadcasted) sering 

digunakan oleh lembaga pendidikan jarak jauh sebagai 

sarana penyampaian materi pembelajaran. Video dapat 

menyampaikan pesan yang bersifat fakta 

(kejadian/peristiwa penting, berita) mau-pun fiktif (seperti 

misalnya cerita), bisa bersifat informatif, edukatif maupun 

instruksi. Video memiliki beberapa feature yang sangat 

bermanfaat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu feature tersebut adalah slow motion dimana 

gerakan objek atau peristiwa tertentu yang berlangsung 

sangat cepat dapat diperlambat agar mudah dipelajari oleh 

pembelajar 

 

e.  Media Elektronik  

Media elektronik merupakan teknologi komunikasi baru 

yang memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer, 

file multimedia (suara, gambar, animasi, dan video), dan atau 

internet.
28

 Pengertian lain menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, elektronik adalah alat yang dibuat berdasarkan 

prinsip elektronika, hal atau benda yang menggunakan alat-

alat yang di bentuk atau bekerja atas dasar elektronika. Media 

elektronik sendiri sering disebut juga media audio visual. Jika 

media termasuk hanya diperlukan suaranya, berarti termasuk 

media audio (dengar) saja. Kalau didalamnya juga ada gambar 

yang dapat dilihat berarti media visual. Gabungan media audio 

visual dapat berupa tape recorde rekaman video.
29

 Media 

eletronik adalah media yang menggunakan perangkat dengan 
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Mariyana Kristiyanti, Internet sebagai Media Pembelajaran yang Efektif,  

(UniversitasAKI: Fakultas Ilmu Komputer 2010), h.15. 
29
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Keislaman Vol, 6 (2), 2011, h. 73. 
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sumber daya elektronik, misalnya: radio, video, film, TV, dan 

internet.
30

 

Maka dapat disimpulkan bahwa media elektronik 

merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik 

sehingga mendorong dapat terjadinya proses belajar pada 

dirinya.penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan 

peserta didik untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan 

performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan adanya media elektronik ini bisa membantu agar 

peserta didik mudah dalam belajar dan seorang pendidik juga 

mudah dalam mentransfer ilmunya, dengan demikian adanya 

penerapan media elektronik dalam pembelajaran dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan mendapatkan hasil 

belajar yang diinginkan. 

Bertolak dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media elektronik adalah suatu alat elektronik atau hal 

yang bekerja atas dasar elektronika untuk membantu, 

menjembatani dan mempermudah proses penyampaian pesan 

dan informasi dalam melaksanakan pembelajaran sehingga 

mendapatkan hasil yang optimal dan memungkinkan peserta 

didik untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dengan mudah. Media elektronik terbagi sebagai berikut:  

1) Proyektor  

Proyektor LCD digunakan untuk menampilkan video, 

gambar, presentasi, atau data dari computer pada sebuah 

layar atau sesuatu dengan permukaan datar seperti layar 

atau tembok.  Proyektor berfungsi sebagai alat bantu visual 

interaksi antara peserta didik dengan Pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2) Komputer  

Komputer berasal dari kata computare yang berarti 

menghitung. Komputer (computer) adalah alat hitung 

elektronik yang dapat menerima, menyimpan, mengolah, 

                                                           
30
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menampilkan proses secara visual dan menyajikan data, 

serta bekerja dibawah kendali program yang tersimpan 

didalamnya (stored program). Komputer mampu 

melaksanakan proses tertentu, seperti perhitungan atau 

kalkulasi, penyimpanan data, serta pemrosesan kata dan 

data (word and data processing). Aplikasi komputer 

dalam bidang pengajaran yaitu sebagai alat bantu (media) 

dalam proses belajar mengajar baik untuk guru maupun 

peerta didik yang mempunyai fungsi sebagai media 

tutorial, alat peraga dan juga alat uji dimana tiap fungsi 

tersebut masing-masing mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Teknoligi komputer jaringan dapat di 

program dan mampu memberikan umpan balik terhadap 

hasil belajar dan memberikan pengukuhan terhadap 

prestasi belajar peserta didikdan memiliki kemampuan 

merekam hasil belajar. Berbagai kelebihan yang dimiliki 

kompuer sebagai media pembelajaran elektronik dan 

sarana komunikasi interaktif masih emmiliki beberapa 

keterbatasan diantaranya keterbatasan piramti lunak dan 

piranti keras komputer dengan biaya perawatan yang 

relatif tinggi, tingginya biaya pengadaan dan biaya 

pengemangan program komputer, unit komputer yang 

cenderung pasif hanya bisa digunakan pada suatu tempat 

khusus. Permasalahan yang ada pada kompiter telah 

diselesaikan dengan diluncurkanya jenis komputer mini 

nirkabel yang multifungsi, unit komputer dapat digunakan 

dimana saja tanpa memerlukan tempat khusus yang 

disebut dengan laptop. 

3) Laptop, Laptop atau notebook adalah miniature dari 

komputer. Dikatakan miniature karena laptop/notebook 

berkembang dari komputer. Komputer dan laptop 

sebenarnya adalah sama. Yang membedakan yaitu 

bentuknya yang lebih kecil dan portable sehingga dapat 

dibawa kemana-mana. Laptop adalah jenis komputer yang 

berukuran relatif kecil, lebih ramping, ringan, mudah 

dibawa dijinjingdan dapat dibawa kemana saja sehingga 

tidak merepotkan pemakainya, mempunyai kinerja yang 
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tinggi dengan tampilan yang menarik. Laptop dapat 

terhubung denganinternet yag memungkinkan pemakainya 

untuk melakukan komunikasi secara langsung dengan 

pengguna lain dengan sebuah alat yang bernama modem. 

Alternatif lain yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan laptop dalam membangun sebuah 

jaringan dengan menggunakan teknologi wireless. 

Pemanfaatan laptop yang terhubung dengan jaringan 

internet akan terjadi salah satu media pembelajaran 

elektronik yang efektif dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang dilengkapi dengan berbagai kreasi 

yang menarik. Pemanfaatan elektronik yang efektif sangat 

efektif dalam menyajikan sebuah materi pembelajaran. 

4) Telepon seluler atau handphone 

Telepon seluler atau handphone adalah alat 

komunikasi modern tanpa kabel atau wireless sehingga 

mudah dibawa kemana-mana. Telepon seluler merupakan 

miniature dan hasil modifikasi dari komputer. Fungsinya 

hamper sama dengan telepon konvensional yang ada 

dirumah, hanya saja telepon seluler bias digunakan untuk 

mengirim dan menerima pesan singkat melalui layanan 

shortmes sagingservice (SMS). Beberapa jenis telepon 

seluler ada yang disertai berbagai fitur lain seperti 

bluetooth, kabel data, dan internet yang semakin 

memudahkan pertukaran informasi. 

5) Internet 

Internet (inter-network) merupakan jaringan yang 

menggabungkan beberapa komentar yang terhubung dalam 

sebuah internetprotocol (IP) yang mencakup secara luas 

keseluruh dunia. Menurut Soekartiwi,pada dasarnya 

internet adalah kumpulan informasi yang tersedia 

dikomputer yang bias diakses karena adanya jaringan yang 

tersedia dikompute tersebut.Internet merupakan media 

yang bersifat multi-rupa, pada satusisi internet dapat 

digunakan untuk komunikasi interpersonal sebagai sarana 

berkomunikasi antar pribadi, disisi lain dapat digunakan 
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untuk komunikasi dengan lebih dari satu orang atau 

sekelompok pengguna lain.
31

 

6) Multimedia 

Multimedia merupakan alat yang dapat menciptakan 

presentasi yang dinamis dan interaktif yang 

mengombinasikan teks, grafik, animasi, audio, gambar dan 

video.
32

 

7) Speaker  

Speaker adalah pernagkat keras output yang berfungsi 

mengeluarkan hasil  pemrosesan oleh CPU berupa 

audio/suara. speaker juga bisa disebut alat bantu untuk 

keluarkan suara yang dihasilkan oleh perangkat musik 

seperti MP3 player, DVD player. Yang berungsi sebagai 

alat untuk mengubah gelombang listrik yang mulaya dari 

eprangkat penguat itu sendiri.
33

 

f. Media Model  

Media model adalah media pengganti atau benda pengganti 

yang merupakan benda tiruan bersifat tiga dimensi yang dapat 

disaksikan langsung oleh peserta didik. Media model seperti 

bola dunia (Globe), Anatomi Manusia (Pathom), Boneka, dan 

lain-lain merupakan model yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran.
34

 

 

3. Prinsip- Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

Untuk menunjang keberhasilan dalam upaya peningkatan dan 

atau untuk menunjang keberhasilan proses pendidikan dan 

pengajaran, terdapat prinsip-prinsip penggunaan media 
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pembelajaran yang perlu diperhatikan dalam proses belajar 

mengajar antara lain:
35

 

a) Ketepatan dengan tujuan pembelajaran, artinya media 

pembelajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan. 

b) Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran, artinya bahan 

pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi 

sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami 

peserta didik. 

c) Kemudahan memperoleh media, artinya media yang 

diperlukan mudah untuk memperolehnya, setidak-tidaknya 

dapat dibuat oleh Pendidik pada saat mengajar atau mungkin 

sudah tersedia di sekolah. 

d) Keterampilan pendidik dalam menggunakan media, apapun 

jenis media yang diperlukan syarat utama adalah pendidik 

harus dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

e) Tersedianya waktu untuk menggunakannya, sehingga media 

tersebut dapat bermanfaat bagi peserta didik pada saat 

perlajaran berlangsung. 

f) Sesuai dengan taraf berpikir peserta didik sehingga makna 

yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh peserta 

didik. 

 

4. Fungsi Media Pembelajaran  

Seiring dengan masuknya pengaruh teknologi audio dan 

video dalam sistem pendidikan, muncullah alat audio/visual yang 

penggunaannya untuk menjelaskan sebagian dari keseluruhan 

program pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal.
36

 

Kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting sebab 

media dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, sehingga pada 

saat ini media pembelajaran mempunyai fungsi: 
37
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a) Membantu memudahkan belajar bagi peserta 

didik/mahasiswa dan membantu memudahkan mengajar 

bagi Pendidik/dosen. 

b) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak 

menjadi konkrit). 

c) Menarik perhatian peserta didik lebih besar (jalannya 

pembelajaran tidak membosankan). 

d) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra 

dapat diimbangi oleh kekuatan indra lainnya. 

e) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 

f) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 

Dengan menggunakan media dan teknologi, aktivitas 

pembelajaran akan lebih efektif dan maximal. Karena media 

merupakan alat bantu yang mempermudah peserta didik dan 

pendidik dalam menggali informasi atau menguasai materi 

pembelajaran. Tentunya dengan didukung oleh kemampuan 

Pendidik dalam memilih dan mendesain media yang sesuai.
38

 

Kemp dan Dayton mengidentifikasi manfaat media dalam 

kegiatan pembelajaran, yaitu: penyampaian materi pelajaran dapat 

diseragamkan, proses pembelajaran lebih menarik, proses belajar 

peserta didik menjadi lebih interaktif, jumlah waktu belajar 

mengajar dapat di kurangi, kualitas belajar peserta didik dapat di  

tingkatkan, proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja, sikap positif peserta didik terhadap bahan pelajaran 

maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan, dan 

peran pendidik dapat berubah kearah yang lebih positif dan 

produktif.
39

 

Lebih rinci manfaat bagi pengajar dan pembelajar dapat 

diketahui sebagai berikut: 

Bagi pengajar; memberikan pedoman, arah untuk mencapai 

tujuan, Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik, 

memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik, 

memudahkan kendali pengajar terhadap pelajaran, membentuk 
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kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran, 

membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, Meningkatkan 

kualitas pengajaran. Sedangkan bagi pembelajar, sebagai berikut: 

meningkatkan motivasi pembelajar, memberikan dan 

meningkatkan variasi belajar pembelajaran, memberikan struktur 

materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk belajar 

Memberikan inti informasi, pokok-pokok, secara sistematis 

sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar, merangsang 

pembelajar untuk berfikir dan beranalisis, menciptakan kondisi 

dan situasi belajar tanpa tekanan, pembelajar dapat memahami 

materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar lewat 

media pembelajaran.
40

 

 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian pendidikan Agama Islam 

Pengertian pendidian islam dari segi bahasa, maka kita harus 

melihat kepada kata Arab karena ajaran islam itu diturunkan 

dalam bahsa tersebut. Kata “Pendidikan” yang uum kita gunakan 

sekarang, dalam bahasa arabnya “Tarbiyah”, dengan kata kerja 

“rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa arabnya adalah “ta‟lim” 

dengan kata kerjanya “‟allama” pendidikan dan pengaaran dalam 

bahasa arabnya “tarbiyah wa ta‟lim” sedangkan “pendidikan 

islam” dalam bahasa arabnya adalah “tarbiyah islamiyah”.  

Kata kerja “rabba” (mendidik) sudah digunkan pada zaman 

nabi Muhammad saw seperti terlihat dalam ayat Al-qur‟an dan 

Hadits nabi. Dalam Al-quran kata ini digunakan dalam susukan 

sebagai berikut:  

 

ْٟ صَغ١ِْزًاْۗ  ا رَت١َِّٰٕ َّ ا وَ َّ  ٙ ّْ بِّ ارْحَ ًْ رَّ ل  َٚ ةِ  َّ حْ َٓ اٌزَّ ِِ يِّ  ا جَٕاَحَ اٌذُّ َّ  ٙ اخْفضِْ ٌَ َٚ
٢٤  

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
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mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 

(QS.Al-Isra: 24)
41

 

 

Dalam  bentuk kata benda , kata “rabba” ini digunakan juga untuk 

kata tuhan”, mugkin karena tuhan juga bersifat mendidik, 

mengasuh, memelihara bahkan mencipta. 

Dalam ayat lain kata ini digunakan dalam susunan sebagai 

berikut: 

 ْۗ َٓ زِنَ ط١ِِْٕ  ّ ْٓ ع  ِِ ٌثَثِْتَ ف١ِْٕاَ  َّٚ ١ٌِْذًا  َٚ ُْ ٔ زَتِّهَ ف١ِْٕاَ    ١١لاَيَ اٌََ

 

Artinya: "Bukankah Kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 

Kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama 

Kami beberapa tahun dari umurmu.”(QS.  Asy-Syu'ara':18) 

 

Kata ta‟lim dengan kata kerjanya “‟allama” juga 

digunakan sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan daripada 

kata tarbiyah tadi. Dari segi bahasa, perbedaan arti dari kedua kata 

tersebut  cukup jelas. Firman Allah SWT:  

 

  ٓ ّٰ ١ٍَْ رِثَ ط  َٚ َٚ  ًِّ ْٓ و  ِِ ت١ِْٕاَ  ْٚ ا  َٚ ْٕطِكَ اٌط١َّْزِ  َِ ٕاَ  ّْ ٍِّ َٙا إٌَّاص  ع  لاَيَ ٠ٰٰٓا٠َُّ َٚ دَ  ٗٚ دَا

  ٓ ث١ِْ  ّ ٌْ ً  ا ٌْفضَْ َٛ ا  ٙ ذَا ٌَ ٰ٘  َّْ ء ْۗ اِ ْٟ   ١٦شَ

Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia 

(sulaiman) berkata, "Hai manusia, Kami telah diberi 

pengertian tentang suara burung dan Kami diberi 

segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-

benar suatu kurnia yang nyata". (Qs. An-Naml: 16)
42

 

 

Kata “allama” mengandung pengertian sekedar 

memberitahu atau memberi pengethauan, tidak mengandung arti 

pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali lemungkinan 

membina kepribadian nabi sulaiman melalui burung, atatu 

membina kepribadian adam melalui nama benda-benda. Lain 
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halnya dengan pengertian “rabba”, “‟addaba” dan sebangsanya 

tadi. Disitu jelas terkandung kata pembinaan, pimpinan, 

pemeliharann dan sebagainya.
43

 Pengertian pendidikan dalam 

islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 

diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan. 

Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta 

berakhlak baik sesuai ajaran islam dengan berbagai model dan 

pendekatan. Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan islam 

tidak hanya bersifat teoritis saja tetapi juga praktis. Ajaran islam 

tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu 

pendidikan islam adalah sekaligus pendidikan iman dan 

pendidikan amal. Dan karena ajaran islam berisi ajaran tentang 

sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan 

hidup perorangan dan bersama, maka pendiidkan islam adalah 

pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. Semula orang 

yang bertugas mendidik adalah para nabi dan rasul, selanjutnya 

para ulama dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas dan 

kewajiban mereka.
44

 Maka dari teori diatas dapat disimpukan 

bahwa pendidikan adalah sesuatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, perilaku yang baik hasil dari akhlak yang 

baik, akhlak yang baik hasil dari  pendidikan yang baik. 

 

2. Landasan Pendidikan Agama Islam  

Setiap usaha kegiatan belajar yang di sengaja atau tidak 

sengaja untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan, 

maka landasan dalam pendidikan ialah yaitu: 

a) Al-Qur‟an ialah firman Allah yang berupa wahyu yang di 

sampaikan oleh jibril kepada Nabi Muhammad saw. 

Didalamnya terkendung ajaran pokok yang dapat 

dikembangkan untuk keperluam seluruh aspek kehidupan 

melalui ijtihaj. Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur‟an itu 

terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan 

masaah keimanan yang disebut Aqidah yang berhubungan 
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dengan amal shaleh yang disebut syariah.
45

 Al-Qur‟an 

merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia 

yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat 

unversal. Keuniversalan ajarannya mencakup ilmu 

pengetahuan yang tinggi dan sekaligus merupakan kalam 

mulia yang esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi 

orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas.  

Al-Qur‟an diturunkan Allah untuk menunjuki manusia ke 

arah yang lebih baik. Firman Allah SWT: 

 

ا ف١ِْ  ْٛ ُ  اٌَّذِٜ اخْتٍَفَ   ٙ ٌَ َٓ ٌْىِتٰةَ الَِّْ ٌِت ث١َِّ ٌْٕاَ ع١ٍََْهَ ا ْٔشَ آٰ اَ َِ ةً َٚ َّ رَحْ َّٚ ٘ ذًٜ  َٚ  ُِۙٗ

 َْ ْٛ  ٕ ِِ َ  ٠ُّؤْ ْٛ   ٦٤ٌِّمَ

Artinya: “Dan kami tidak tidak menurunkan kepadamu 

al-Kitab (al-Qur’an) melainkan agar kamu dapat 

menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 

itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum beriaman.” 

(Qs. An-Nahl: 64)
46

 

   

Al-Qur‟an menduduki tempat paling depan dalam 

pengambilan sumber-sumber pendidikan lainnya. Segala 

kegiatan dan proses pendidikan Islam haruslah senantiasa 

berorientasi kepada prinsip dan nilai-nilai al-Qur‟an. Di 

dalam al-Qur‟an terdapat beberapa hal yang sangat positif 

guna pengembangan pendidikan. Hal-hal itu, antar lain; 

“Penghormatan kepada akal manusia, bimbingan ilmiah, tidak 

menentang fitrah manusia, serta memelihara kebutuhan sosial.  

Al-Qur‟an memiliki perbendaharaan luas dan besar bagi 

pengembangan kebudayaan umat manusia. Ia merupakan 

sumber pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan 

sosial, moral, spritual, material serta alam semesta. Al- 

Qur‟an merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh. 

Eksistensinya tidak akan pernah mengalami perubahan. 

Kemungkinan terjadi perubahan hanya sebatas interpretasi 
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manusia terhadap teks ayat yang menghendaki kedinamisan 

pemaknaannya, sesuai dengan konteks zaman, situasi, 

kondisi, dan kemampuan manusia dalam melakukan 

interpretasi. Ini merupakan pedoman normatif-teoritis bagi 

pelaksanaan pendidikan Islam yang memerlukan penafsiran 

lebih lanjut. 

Isinya mencakup seluruh dimensi manusia dan mampu 

menyentuh seluruh potensi manusia, baik itu motivasi untuk 

mempergunakan pancaindera dalam menafsirkan alam 

semesta bagi kepentingan formulasi lanjut pendidikan 

manusia (pendidikan Islam), motivasi agar manusia 

mempergunakan akalnya, lewat perumpamaan-perumpamaan 

(tamsîl) Allah SWT dalam al-qur‟an maupun motivasi agar 

manusia mempergunakan hatinya untuk mampu mentransfer 

nilai-nilai pendidikan Ilahiah dan sebagainya. Kesemua 

proses ini merupakan sistem umum pendidikan yang 

ditawarkan Allah Swt. dalam al- qur‟an agar manusia dapat 

menarik kesimpulan dan melaksanakan kesemua petunjuk 

tersebut dalam kehidupannya sebaik mungkin. 

Dari sini, al-qur‟an memiliki misi dan implikasi 

kependidikan yang bergaya imperatif, motivatif, dan 

persuasive-dinamis, sebagai suatu sistem pendidikan yang 

utuh dan demokrasi lewat proses manusiawi. Proses 

kependidikan tersebut bertumpu pada kemampuan rohaniah 

dan jasmaniah masing-masing individu peserta didik, secara 

bertahap dan berkesinambungan, tanpa melupakan 

kepentingan perkembangan zaman dan nilai-nilai Ilahiah. 

Kesemua proses kependidikan Islam tersebut merupakan 

proses konservasi dan transformasi, scrta internalisasi 

nilainilai dalam kehidupan manusia sebagaimana yang 

diinginkan oleh ajaran Islam. Dengan upaya ini, diharapkan 

peserta didik mampu hidup secara serasi dan seimbang, baik 

dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. 

 

b) Al-Hadits (As-Sunnah) 

Kata al-Hadits secara etimologi berarti “Komunikasi, 

cerita, percakapan, baik dalam konteks agama atau duniawi, 
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atau dalam konteks sejarah atau peristiwa dan kejadian aktual. 

Menurut al-39 Shubhi al-Shalih, kata al-Hadits juga 

merupakan bentuk isim dari tahdits, yang mengandung arti 

memberitahukan, mengabarkan. Berdasarkan pengertian 

inilah, selanjutnya setiap perkataan, perbuatan atau penetapan 

(taqrir) yang disandarkan kepada Nabi Saw. dinamai dengan 

al-Hadits.
47

 Dari definisi tersebut, al-Hadits mempunyai tiga 

bentuk. Pertama, al-Hadits qauliyah yaitu yang berisikan 

ucapan dan pernyataan Nabi Muhammad Saw. Kedua, al-

Hadits fi‟liyah yaitu yang berisi tindakan dan perbuatan yang 

pernah dilakukan nabi. Ketiga, al-Hadits taqririyah yaitu yang 

merupakan persetujuan nabi atas tindakan dan peristiwa yang 

terjadi. Al-Hadits merupakan sumber ketentuan Islam yang 

kedua setelah al-Qur‟an. Ia merupakan penguat dan penjelas 

dari berbagai persoalan baik yang ada di dalam al-Qur‟an 

maupun yang dihadapi dalam persoalan kehidupan kaum 

muslim yang disampaikan dan dipraktikkan Nabi Muhammad 

SAW. yang dapat dijadikan landasan pendidikan Islam. 

Kedudukan al-Hadits dalam kehidupan dan pemikiran 

Islam sangat penting, karena disamping memperkuat dan 

memperjelas berbagai persoalan dalam al-Qur‟an juga 

memberikan dasar pemikiran yang lebih konkret mengenai 

penerapan berbagai aktivitas yang mesti dikembangkan dalam 

kerangka hidup dan kchidupan umat Islam. Banyak al-Hadits 

Nabi yang memiliki relevasi ke arah dasar pemikiran dan 

implikasi langsung bagi pengembangan dan penerapan dunia 

pendidikan. Contoh yang telah ditunjukkan Nabi (al-Hadits ), 

merupakan sumber dan acuan yang dapat digunakan umat 

Islam dalam seluruh aktivitas kehidupannya. Meskipun secara 

umum bagian terbesar dari syari‟ah Islam telah terkandung 

dalam Al-Qur‟an, namun muatan tersebut belum mengatur 

berbagai dimensi aktivitas kehidupan ummat secara terperinci. 

Penjelasan syari‟ah yang dikandung al-Qur‟an sebagian masih 

bersifat global. Untuk itu diperlukan keberadaan al-Hadits 
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Nabi sebagai penjelas dan penguat bagi hukum-hukum 

Qur‟aniyah yang ada sekaligus sebagai petunjuk (pedoman) 

bagi kemashlahatan hidup manusia dalam semua aspeknya. 

Dari sini dapat dilihat bagaimana posisi dan fungsi al-

Hadits Nabi sebagai sumber pendidikan Islam yang utama 

setelah al-Qur‟an. Eksistensinya merupakan sumber inspirasi 

ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan dan penjelasan 

nabi dari pesan-pesan Ilahiah yang tidak terdapat dalam al-

Qur‟an maupun yang terdapat dalam al-Qur‟an tapi masih 

memerlukan penjelasan lebih lanjut secara terperinci. 

 

c) Ijtihad 

Ijtihad adalah istitilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan 

syari‟at islam untuk menetapkan/ menentukan sesuatu hukun 

Syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 

hukumya oleh Al-Qur‟an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini 

dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk 

pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur‟an dan 

Sunnah. Namun demikian, Ijtihad harus mengikuti kaidah-

kaidah yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh 

bertentangan denga Al-Qur‟an dan Sunnah tersebut. Karena 

ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum islam 

yang sangat dibutuhkn sepanjang masa setelah Rasul Allah 

wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan 

dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang 

pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang 

semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, tidak saja 

di bidang materi atau isi, melainkan juga di bidang sistem 

dalam artinya yang luas.
48

 

Oleh karena itu pendidikan islam sebagai suatu usaha 

membentuk manusia harus mempunyai landasan kemana 

semua kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan 

islam itu dihubungkan. 
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3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan islam adalah mencakup segala 

bidang kehidupan manusia di dunia di mana manusia mampu 

memanfaatkan sebagai tempat menanam benih-benih amalok 

yang buahnya akan dipetik di akhirat nanti.
49

 Maka 

pembentukan sikap dan nilai-nilai dalam pribadi manusia baru 

dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses kependidikan 

berjalandi atas kaidah – kaidah ilmu pengetahuan 

kependidikan. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

meliputi keserasian, keselaran dan keseimbangan antara: 

Hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 

dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, hubungan manusia dengan makhluk lain dan 

lingkungan. 

Ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi: Al-

Qur‟an Hadits, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh, dan Sejarah 

Kebudayaaan Islam. 

 

a) Al-Qur‟an dan Hadits 

Al-Qur‟an dan Hadist adalah sumber pokok ajaran-ajaran 

dalam agama Islam. Tujuan manusia adalah mencari 

kebahagiaan baik di dunia dan akherat, dan di dalam al-Qur‟an 

dan Hadist itu terdapat petunjuk untuk mencapai kebahagiaan 

tersebut. Secara bahasa al-Qur‟an berarti ”bacaan”, sedangkan 

secara istilah berarti kalam Allah yang merupakan mukjizat 

yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui perantara 

malaikat Jibril yang disampaikan kepada kita secara 

mutawattir dan membacanya merupakan ibadah.
50

 

Adapun hadist secara bahasa memiliki arti “sesuatu yang 

baru”, sedangkan pengertian  Hadist secara istilah menurut 

ahli Hadist adalah:  
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الٛاي أثٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚطٍُ ٚافعاٌٗ ٚاحٛاٌٗ ٚلاي الْخز : وً ِا 

 إٌثٟ صٍٟ الله ع١ٍٗ ٚطٍُ ِٓ لٛي ا ٚفعً اٚ الزاراثز عٓ 
Artinya: “Seluruh perkataan, perbuatan, dan hal ihwal 

tentang nabi Muhammad SAW., sedangkan menurut 

yang lainnya adalah segala sesuatu yang bersumber 

dari nabi baik berupa perkatan, perbuatan, maupun 

ketetapannya.” 

Yang termasuk hal ihwal dalam definisi di atas ialah segala 

sesuatu yang diriwayatkan dari nabi yang 

berkaitan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan 

kebiasaan-kebiasaannya. 

 

b) Aqidah  

Istilah aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk 

menyebut keputusan pikiran yang mantap, benar maupun 

salah. Keputusan yang benar disebut aqidah yang benar, 

sedangkan keputusan yang salah disebut aqidah yang batil.
51

 

Aqidah yang benar misalnya aqidahnya orang Islam tentang 

ke-Esa-an Allah, sedangkan  aqidahnya orang Nashrani yang 

menyatakan bahwaAllah itu terdiri dari tiga oknum (trinitas) 

adalah aqidah yang salah. Adapun yang dimaksud dengan 

Aqidah Islam adalah kepercayaan yang mantap kepada Allah, 

para malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari 

akhir, qadar yang baik dan buruk, serta seluruh muatan al-

Qur‟an al-Karim dan al-Sunnah al-Shohihah berupa pokok-

pokok agama. Bisa diambil kesimpulan bahwa Aqidah Islam 

adalah kepercayaan yang harus diakui orang mukmin tentang 

kebenarannya berdasarkan dalil aqli dan juga dalil naqli.  

Dasar dari Akidah Islam ini terdapat di dalam alqur‟an: 

 

 ٖٗ ى ِىَتِ
ٍٰٰۤ
َِ َٚ  ِ

ٰ
َٓ تاِلٰلّ َِ ًٌّ اٰ َْْۗ و  ْٛ  ٕ ِِ ؤْ  ّ ٌْ ا َٚ  ٖٗ تِّ ْٓ رَّ ِِ  ِٗ ْٔشِيَ ا١ٌَِْ آٰ ا  َّ ي  تِ ْٛ ط  َٓ اٌزَّ َِ اٰ

 ْٓ ِِّ َٓ احََذ   ق  ت١َْ ْۗ لَْ ٔ فزَِّ ٖٗ ٍِ ط  ر  َٚ  ٖٗ ت ثِ و  اطَعَْٕاَ  َٚ َٚ عْٕاَ  ِّ ا طَ ْٛ لاٌَ  َٚ  ْۗ ٖٗ ٍِ ط  رُّ

ص١ِْز   َّ ٌْ ا١ٌَِْهَ ا َٚ اَ  فْزَأهََ رَتَّٕ  غ 
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Artinya: “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-

orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka 

berkata), “Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 

rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar dan 

kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu 

tempat (kami) kembali.” 

 

Serta hadist riwayat Muslim yang berbunyi: 

ان تؤمن بالله وملائكته وكتبه ورسوله واليوم الخر وتؤمن بالقدر خيره 
 ) رواه مسلم(وشره

Artinya: “Hendaklah engkau beriman kepada Allah, para 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, 

dan hendaklah engkau beriman kepada qadar ketentuan 

baik dan buruk”. 

 

c. Akhlaq 

Akhlaq ini mempunyai hubungan yang erat dengan aqidah, 

yang sudah kita bahas sebelumnya. Adanya hubungan ini 

dikarenakan aqidah adalah gudang akhlaq yang kokoh. 

Akhlaq mampu menciptakan kesadaran diri bagi manusia 

untuk berpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai 

akhlaq yang luhur. Akhlaq mendapatkan perhatian 

istimewa dalam Islam. Rasulullah SAW. bersabda: 

 أّا تعت لْتُّ ِىارَ اٌخلاق 

Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk 

menyempurnakan akhlaq yang mulia.” 

 

Adapun makna dari akhlaq itu sendiri menurut ulama 

akhlaq, antara lain sebagai berikut. Pertama, ilmu akhlaq 

adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 

terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan 

manusia, lahir dan batin. Kedua, ilmu akhlaq adalah 

pengetahuan yang memnerikan pengertian baik dan buruk, 

ilmu yang mengatur pergaulan manusia dan menentukan 

tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan 

pekerjaan mereka. 
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Dalam Islam, ukuran baik buruknya sesuatu ditentukan 

di dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah. Jika menurut al-Qur‟an 

dan al-Sunnah baik, maka itulah yang baik. Sebaliknya, 

jika menurut al-Qur‟an dan al-Sunnah buruk, maka itulah 

yang buruk. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan 

Aisyah R.A. ketika ditanya tentang akhlaq Rasulullah, ia 

menjawab: 

 واْ خٍمٗ اٌمزاْ      

 

Artinya: ”Akhlaq Rasulullah ialah al-Qur’an.” 

 

Al-Qur‟an menggambarkan aqidah orang-orang 

beriman, kelakuan mereka yang mulia dan gambaran 

kehidupan mereka yang tertib, adil, luhur, dan mulia. 

Tidak salah jika sosok nabi Muhammad dijadikan contoh 

yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam 

membentuk pribadi yang akhlaqul karimah seperti yang 

difirmankan Allah SWT:  

 

صَذَقَ  َٚ  ٗٗ  ٌ ْٛ رَط  َٚ   
ٰ
عَذَٔاَ اٰلله َٚ ا  َِ ذَا  ٰ٘ ا  ْٛ َْ الْْحَْشَابَُۙ لاٌَ  ْٛ  ٕ ِِ ؤْ  ّ ٌْ ا رَاَ ا َّّ ٌَ َٚ

اْۗ  ًّ تظ١ٍَِْْ َّٚ أاً  َّ ٰٓ ا٠ِْ ُْ الَِّْ  ٘ ا سَادَ َِ َٚ ۖ ٗٗ  ٌ ْٛ رَط  َٚ   
ٰ
  ٢٢اٰلله

 

Artinya: ”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.”(QS. Al- Ahzab: 22)
52

 

 

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlaq adalah agar setiap 

muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau 

beradat-istiadat yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Di 

samping itu, setiap muslim yang berakhlaq baik dapat 

memperoleh hal-hal berikut: pertama,  ridlo Allah: 
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  ٖ ْٛ ادْع  َّٚ ظْجِذ   َِ  ًِّ ْٕذَ و  ُْ عِ َ٘ى  ْٛ ج   ٚ ا  ْٛ  ّ ال١َِْ َٚ  
ٌْمظِْظِْۗ ْٟ تاِ زَ رَتِّ َِ ًْ اَ ل 

 َٓ ٠ْ َٓ ٌَٗ  اٌذِّ خٍْص١ِِْ َْْۗ  ەِْۗ  ْٚ د  ْٛ ُْ تعَ  ا تذََاوَ  َّ   ٢٢وَ

Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan 

keadilan". Dan (katakanlah): "Luruskanlah 

muka (diri)mu di setiap sembahyang dan 

sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 

ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia 

telah menciptakan kamu pada permulaan 

(demikian pulalah kamu akan kembali kepada-

Nya)" (QS. al-A‟raf: 29) 

 

Kedua, kepribadian muslim (Q.S. Fushshilat:33) 

 

 َٓ ِِ  ْٟ ِ َّٕ لاَيَ أِ َّٚ ًَ صَاٌحًِا  ِّ عَ َٚ  ِ
ٰ
ْٓ دَعَآٰ اٌَِٝ اٰلله َّّ ِِّ لًْ  ْٛ ٓ  لَ ْٓ احَْظَ َِ َٚ

 َٓ ١ْ ِّ ظٍِْ  ّ ٌْ   ٣٣ا

 

Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya 

daripada orang yang menyeru kepada Allah, 

mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 

"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

menyerah diri?" 

 

Ketiga, perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan 

tercela.  

Berdasarkan objeknya, akhlaq dibedakan menjadi 

dua: akhlaq kepada khaliq dan akhlaq kepada makhluk. 

Akhlaq kepada makhluk ini terbagi menjadi: (1) akhlaq 

terhadap Rasulullah, (2) akhlaq terhadap keluarga, (3) 

akhlaq terhadap diri sendiri, (4) akhlaq terhadap sesama/ 

orang lain, dan (4) akhlaq terhadap lingkungan alam. 

 

d. Fiqh 

Kata ”fiqh” secara etimologis berarti paham yang 

mendalam. Secara definitif, fiqih berarti ilmu tentang 

hukum-hukum syar‟i yang bersifat amaliah yang digali 
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dan ditemukan dari dalil-dalil yang tafsili. Sedangkan al-

Amidi memberikan definisi fiqih yang berbeda yaitu ilmu 

tentang seperangkat hukum-hukum syara‟ yang bersifat 

furu’iyyah yang berhsil didapatkan melalui penalaran atau 

istidlad. Dari kedua definisi di atas dapat ditemukan 

bahwa fiqih adalah: Ilmu tentang hukum Allah SWT, yang 

dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat '‟amaliyyah-

furu’iyyah, pengetahuan tentang hukum Allah itu 

didasarkan pada dalil tafsili, fiqih itu digali dan ditemukan 

melalui penalaran dan istidlal seorang mujtahid atau faqih. 

Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakan fiqih 

adalah dugaan kuat yang dicapai seorang mujtahid dalam 

usahanya menemukan hukum Allah. 

 

e. Tarikh dan Sejarah Kebudayaan Islam 

Tarikh dan kebudayaan Islam meliputi sejarah arab 

pra-Islam; kebangkitan nabi yang di dalamnya 

menjelaskan keberadaan nabi sebagai pembawa risalah, 

pengaruh Islam dikalangan bangsa Arab, Khulafaur 

Rasyidin, berdirinya Daulah Amawiyah, pergerakan 

politik dan agama serta berbagai motifnya yang sangat 

berpengaruh terhadap politik, agama, kesusastraan, 

kemasyarkatan, kebudayaan dan seni.
53

 Sejarah 

kebudayaan islam menekankan pada kemampuan 

mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa- peristiwa 

bersejarah islam, meneladani tokoh-tokoh muslim yang 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-

fenomena sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam. Sejarah Kebudayaan 

Islam adalah peristiwa dan kejadian yang benar-benar ada 

pada masa lampau, catatan peristiwa yang terjadi dan 

dialami oleh umat Islam dimasa lampau baik berupa 

perkembangannya, kemajuannya dan kemundurannya. 
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4. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar pendidikan islam dibagi tiga bagian yaitu; dasar 

religius, dasar filsafat dan dasar Ilmu pengetahuan: uraian 

tersebut di kemukakan sebagai berikut:  

a) Dasar religius  

Dasar religius yang sebagaimana dikemukakan Abdul 

Mujib dan Jusuf Mudzakir adalah dasar yang diturunkan 

dari ajaran agama. Adapun tujuan dari agama yaitu untuk 

mememlihara jiwa manusia (hifdz al-din),  memlihara akal 

pikiran (hifdz al;’aql), memlihara keturunan (hifdz al-

nasl), memelihara harta benda (hifdz al-maal)
54

. Pendapat 

lain mengatakan, bahwa inti ajaran agama ialah 

terbentuknya akhlak mulia yang bertumpu pada hubungan 

yang harmonis antara manusia dan Tuhan, dan antara 

manusia dan manusia . Di dalam Al-Quran, manusia 

diperkenalkan dengan sifat-sifat Allah. Selain itu dalam 

Al-Quran terdapat kisah para nabi dan tokoh-tokoh umat 

masa lalu, maksudnya agar diikuti sifatnya yang baik, dan 

dijauhi sifatnya yang buruk. Demikian pula didalam al-

quran, terdapat perintah mengerjakan ibadah seperti shalat, 

zakat, puasa dkan haji. Semua perintah ibadah ini agar 

terbentuknya akhlak mulia. Selanjutnya di dalam Al-

Quran terdapat pula larangan Tuhan dengan tujuan agar 

memelihara akhlak manusia. 

Dengan demikian dasar religius berkaitan dengan 

memelihara dan enjunjung tinggi hak-hak asasi manusia, 

serta memelihara moralitas manusia, dasar religius ialah 

dasar yang bersifat humanisme-teosentris, yaitu dasar yang 

memperlakukan dan memuliakan manusia sesuai dengan 

petunjuk Allah SWT, dan dapat pula berarti dasar yang 

mengarahkan manusia agar berbakti, patuh, dan tunduk 

kepada Allah SWT, dalam rangka memulaikan manusia 

dasar religius inilah yang harus dijadikan dasar bagi 

perumusan komponen pendidikan. Visi misi, tujuan 

kurikulum, bahan ajar, sifat dan karakter pendidik. Peserta 
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didik, hubungan pendidik dan peserta didik, lingkungan 

pendidkan, manajemen pengelolaan, dan lainnya harus 

berdasarkan pada dasar religius. 

 

b) Dasar filsafat Islam 

Dasar filsafat adalah dasar yang digali dan hasil 

pemikiran spekulatif, mendalam, sistematik, radikal, dan 

universal tentang  bagaimana hal selanjutnya digunakan 

sebagai dasar bagi perumusan konsep ilmu pendidkan 

islam. Dalam filsafat islam dijumpai pembahasan tentang 

masalah ketuhanan, alam jagat raya,manusia, masyarakat, 

ilmu pengetahuan, dan akhlak. Di dalamnya terdapat 

uraian bahwa Allah SWT bersifat dengan segala sifat 

kesempurnaan, dan mustahil bersifat dengan segala sifat 

kekurangan. Sifat-sifat Allah SWT ini harus ditiru oleh 

para guru dan murid sesuai batas kesangggupannya 

masing-masing. Kemudian filsafat tentang manusia 

terdapar uraian yang menyimpulkan bahwa manusia 

adalah ciptaan Allah SWT yang paling sempurna. Didalam 

dirinya terdapat unsur jasmani danrohani, serta berbagai 

potensi, bakat, kecenderungan, dan bersifat dengan 

kekhalifahan, kesalahan dan serba kekurangan. Tugas 

utama manusia, yaitu menjadi khalfah dimuka bumi ini 

dalam rnagka berbakti kepada Allah SWT, untuk dapat 

melaksanakan fungsi sebagai khalifah, maka manusia 

harus dididik dengan baik, yakni dibina jasmani, rohani, 

potensi, bakat, dan kecenderungannya. Pada batas yang 

ditentukan (ajal) manusia akan menghadapi kematian 

untuk kembali mempertanggung jawabkan perbuatannya 

di hadapan Allah SWT. Kehidupan di dunia yang sifatnya 

hanya sementara ini ialah momentumyang paling berharga 

guna menyiapkan bekah hidup di akhirat. Selanjutnya 

filsafat dalam ilmu pengetahuan bahwa semua ilmu 

pengetahuan pada hakikatnya berasal dari Allah SWT, 

karena sumber ilmu pengetahuan (ontologi) berupa wahyu, 

alam jagat rata, fenomena sosial, intuisi, kemampuan 

berpikir, dan dzauq berasal dari Allah SWT.  
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c) Dasar Ilmu Pengetahuan 

Yang dimaksud dengan dasar ilmu pengetahuan 

adalah dasar nilai guna dan manfaat yang terdapat dalam 

setiapilmu pengetahuan bagi kepentingan pendidikan dan 

pengajaran. Didalam uraian tentang epistemologi ilmu 

pengetahuan,baik ilmu pengetahuan alam, dan ilmu 

pengethuan sosial, memiliki tujuan dan manfaatnya 

sendiri-sendiri. Berbagai manfaat ilmu pengetahuan 

tersebut harus digunakan sebagai dasar ilmu pendidikan 

islam. Ilmu pengetahuan tediri dari ilmu psikologi, ilmu 

sejarah, ilmu sosial dan budaya, ilmu ekonomi, ilmu 

politik, ilmu administrasi, dan sebagainya.
55

 

 

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dan 

sekaligus merupakan pedoman yang memberi arah bagi segala 

aktifitas yang di lakukan.
56

 Oleh karena itu yang menjadi 

objek pendidik adalah peserta didik, dan tugas pendidikan 

adalah memengaruhi pembentukan pribadi peserta didik, maka 

target sasaran yang akan dicapai dalam setiap kegiatan 

pendidikan adalah bentuk manusia yang diharapkan terjadi 

pada diri peserta didik dalam rangka pembentukan pribadinya.  

 

 ِْ ْٚ ْٔضَ الَِّْ ١ٌِعَْث ذ  الِْْ َٚ  َّٓ ٌْجِ ا خٍَمَْت  ا َِ َٚ٥٦ 

  
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-

Ku.”(Qs.Az-Zariyat: 56)
57

 
 

Secara umum, tujuan pendidikan adalah mengacu pada 

yaitu menjadikan menusia sebagai insan pengabdi kepada 

khaliknya, guna mampu membangun dunia dan engelola alam 
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semesta sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan Allah 

SWT.
58

 

Makna dan tujuan pendidikan adalah dua unsur yang 

saling berkaitan, yang telah menarik perhatian para filosof dan 

pendidik sejak dahulu. Adanya perbedaan konseptualisasi dan 

penjelasan kedua unsur ini disebabkan oleh adanya perbedaan 

manusia di dunia, yang ternyata sangat berkaitan dengan 

serentetan pertanyaan mengenai hakikat ilmu pengetahuan dan 

realitas yang mutlak.  

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah 

target pendidikan seorang pendidik dalam  proses mendidik 

peserta didik nya sesuai dengan yang di harapkan. 

 

C. Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam adalah pelajaran yang menggunakan bab-

bab kualitatif maka cara – cara lama yang biasa digunakan oleh para 

guru adalah dengan menggunakan metode ceramah yang tidak 

menggunakan media pembelajaran atau cerita mengenai materi yang 

diterangkan maka peserta didik akan mudah mengantuk, bosan karena  

peserta didik hanya digiring untuk menyerap materi dengan model 

tranlasi atau menerjemahkan menyerap materi dari guru. Kemampuan 

pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan 

materi dapat dijabarkan ke dalam tiga tingkatan. Pertama, 

menerjemahkan (translation) dapat diartikan sebagai pengalihan arti 

dari bahasa satu ke bahasa yang lain. Bahasa penyampaian materi dari 

guru langsung diartikan oleh siswa tanpa ada modifikasi atau media 

yang membentuk suatu kerangka berpikir. Maka tingkat pemahaman 

akan rendah disertai dengan tingkat kebosanan yang tinggi. Kedua, 

menafsirkan (interpretation) yaitu menafsirkan kemampuan untuk 

mengenal dan memahami. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang 

baru didapat. Ketiga, mengektrapolasi (extrapolation) yaitu menuntut 

kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena seorang 

dituntutuntuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis. Memperluas 
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persepsi dalam arti waktu dimensi, kasus, atau suatu permasalahan. 

Maka tingkat penyerapan ilmu akan tinggi dan mengusir kebosanan 

peserta didik ketika pelajaran. 

Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara 

guru dan siswa. Istilah sumber belajar dipahami sebagai perangkat, 

bahan(materi), peralatan, pengaturan dan orang dimana pembelajaran 

dapat berinterksi dengannya bertujuan untuk memfasilitasi belajar 

dan memerbaiki kinerja. Sumber belajar adalah sumber-sumber yang 

mendukung belajar termasuk sistem penunjang, materi dan 

lingkungan pembelajaran. Jadi sumber belajar memang banyak 

seperti alam sekitar yang berhubungan dengan materi pembelajaran, 

buku cetak, (buku, LKS), radio, surat kabar, dan masih banyak lagi.
59

  

Proses pembelajaran adalah kegiatan komunikasi dalam bidang 

pengajaran, berasal dari kata ajar, berarti pedoman mengajar yang 

dikirimkan kepada orang supaya diketahui, diikuti, dan identik 

dengan istilah mengajar, yang artinya proses kegiatan bagaiman 

acara belajar mengajar sehingga peserta didik semangat belajar. Guru 

menyiapkan segala sesuatunya sebelum pembelajaran dimulai, agar 

proses pembelajaran berjalan edukatif dan efektif. Pembelajaran 

dapat bernilai edukatif dan berpengaruh karena terdapat interaksi 

antara guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar, sehingga 

tercipta keharmonisan dan persamaan persepsi untuk mencapai target 

tujuan pengajaran yang tentunya telah dirumuskan sebelum proses 

pengajaran dilakukan. Guru dengan terencana menyiapkan kegiatan 

mengajarnya secara sistematika dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana mengajar untuk kepentingan mengajar.
60

 Maka dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan sistem yang 

terdiri dari berbagai komponen, dan media merupakan salah satu 

komponen dalam proses pembelajaran. Sehingga kedudukannya 

tidak hanya sebagai alat bantu mengajar, namun sebagai bagian 

integral dalam proses pembelajaran. Dengan guru mengoptimalisasi 

penggunaan media, pembelajaran dapat berlangsung dan mencapai 

hasil yang maksimal. 
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Pada hakikatnya proses belajar mengajar merupakan proses 

komunikasi antara dua orang atau lebih, yaitu Pendidik dengan peserta 

didik. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan- 

penyimpangan akibat kesalah pahaman dan atau faktor lain sehingga 

komunikasi menjadi tidak efektif dan efisien. Salah satu usaha untuk 

mengatasi keadaan tersebut ialah dengan menggunakan media secara 

tepat dalam proses pembelajaran. Dalam proses belajar, media 

berperan dalam menjembatani proses penyampaian dan pengiriman 

pesan dan informasi. Dengan menggunakan media dan teknologi, 

proses penyampaian pesan dan informasi antara pengirim dan 

penerima akan menjadi efektif. Media sebagai alat bantu mengajar, 

berkembang sedemikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi 

ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun 

materi yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut untuk mampu 

memilih dan terampil mengunakan media. Dalam kenyataan 

pemanfaatan media pembelajaran disekolah-sekolah masih dirasakan 

kurang bahkan sering terlupakan. Hal ini disebabkan salah satunya 

karena kurang kreatifnya guru dalam pengunaan media pembelajaran. 

Urgensi komunikasi pendidikan pasal 1 angka 20 UU Sisdiknas 

2023 No.20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara siswa dan guru dengan berbagai sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar. 
61

 Dari uraian pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar bukan hanya dari guru sebagai 

pengajar tetapi siswa juga menjadi sumber belajar, sumber belajar 

dari internet dan media sosial yang berkaitan tentang materi 

pembelajaran membuat siswa bisa menjadi sumber belajar karna 

siswa bisa menjadi lebih tahu tentang materi pembelajaran.  

Guru sebagai sumber belajar yang dilakukan oleh peserta didik 

atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih 

baik, dari tidak tau menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, 

sehingga terbentuk pribadi yang berguna bagi diri sendiri dan 

lingkungan sekitarnya. Proses tersebut dipengaruhi oleh faktor yang 

meliputi mata pelajaran, guru, media, penyampaian materi, sarana 
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prasarana, serta lingkungan sekitarnya. Guru sebagai pemegang 

peranan utama dalam pembelajaran dikelas, diharapkan dapat 

memilih baik metode maupun media pembelajaran yang tepat 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Selain guru 

sebagai sumber belajar, media pembelajaran memberikan sumbangan 

yang signifikan terhadap kesuksesan pembelajaran.Antara guru 

dengan media sama-sama menunjang pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Guru sebagai pemegang peranan utama dalam 

pembelajaran diharapkan dapat memilih baik metode maupun media 

pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran dapat berjalan 

dengan optimal. Selain guru sebagai sumber belajar, media 

pembelajaran memberikan sumbangan yang signifikan terhadap 

kesuksesan pembelajaran.Antara guru dengan media sama-sama 

menunjang pembelajaran secara efektif dan efisien. Penggunakan 

media sebagai bagian dari proses pembelajaran membawa dampak 

positif terhadap pemahaman peserta didik. Hasil belajar menjadi 

lebih baik, pembelajaran lebih efektif, lebih menghemat waktu, daya 

ingat peserta didik lebih lama dan dapat membantu perilaku positif.
62

 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta 

didik.
63

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah 

alat penghubung informasi atau penghubung materi pembelajaran 

dari guru ke siswa, maka jika guru dapat memanfaatkan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran akan mempermudah 

informasi diterima oleh siswa, tetapi jika tidak menggunakan media 

pembelajaran bisa jadi materi pembelajaran belum tersampaikan 

dengan maksimal kesiswa. Biasany guru pendidikan agama Islam 

dalam menyampaikan pembelajaran pada umumnya masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan ceramah, 

bercerita menggunakan media sederhana seperti papan tulis, media 

cetak seperti buku. Model belajar seperti inilah yang membuat siswa 

                                                           
62

 Abdussakir, “Penggunaan Komputer untuk Pembelajaran Matematika 

Madrasah”, Vol.5,(2) 2013, h. 15. 
63

Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya, 1989), h.12. 



 

 

 

43 

hanya duduk dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 

sehingga kreatifitas berfikir maupun tangkapan materi siswa kurang 

maksimal. Sehingga menimbulkan kebosanan pada siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Sehingga media pembelajaran memiliki 

peran penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif dan efektif. Dalam proses pembelajaran, media mempunyai 

peranan penting yaitu sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) 

menuju penerima (peserta didik).  

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran akan sangat mempermudah seorang guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan peserta didik menjadi lebih 

mudah menerima ilmu yang disampaikan. Sehingga materi pelajaran 

pendidikan agama islam bisa di aplikasikan di dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses belajar mengajar merupakan proses yang 

dilakukan oleh peserta didik atau siswa dalam rangka mencapai 

perubahan untuk menjadi lebih baik, dari tidak tau menjadi tahu, dari 

tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk pribadi yang berguna bagi 

diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses tersebut dipengaruhi 

oleh faktor yang meliputi mata pelajaran, guru, media, penyampaian 

materi, sarana prasarana, serta lingkungan sekitarnya. Media 

pembelajaran yang sesuai menggunakan vidoe-video dan film yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. Terdapat bermacam- macam benda 

yang termasuk dalam media elektronik, mulai dari radio, televisi, 

komputer, proyektor, LCD, speaker, handphone, hingga internet.  

Kehadirannya mengharuskan manusia mengubah pola belajar dan 

pembelajaran sehingga manusia dapat mengikuti perkembangan. 

Selain itu, dengan menggunakan media pembelajaran dapat 

meningkatkan keefektifan pembelajaran baik dalam proses maupun 

hasilnya sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Karena dalam proses 

pembelajaran antara materi, pendidik, strategi dan media serta peserta 

didik menjadi rangkaian yang saling mempengaruhi. Kesesuaian 

materi pelajaran dengan media pembelajaran menjadi kecocokan 

dalam proses pembelajaran, media sebagai alat bantu mengajar, 

berkembang sedemikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi 

ragam dan jenis media pun cukup banyak sehingga dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan, maupun 

materi pelajaran yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut untuk 
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mampu memilih dan terampil mengunakan media. Dari penjelasan di 

atas bahwa media audio visual dan media elektronik sangatlah 

berdampak positif dan bermanfaat bagi seorang guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan siswa dapat lebih mudah 

menerima materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

dengan maksimal. 

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa penelitian yang memiliki 

latar belakang pembahasan yang hampir sama dengan penelitian yang 

penulis lakukan saat ini. Namun terdapat pula perbedaan dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Berikut adalah beberapa penelitian 

terdahulu. 

1) Fitria Sartika, Elni Desriwita, Mahyudin Ritonga, Jurnal 

Humanika: Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum Vol 20, No 2, 2020, 

“Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar PAI di Sekolah dan Madrasah.” Dalam 

penelitian jurnal ini membahas tentang pemanfaatan media 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah. Dengan tujuan 

agar materi pembelajaran PAI benar-benar bisa dipahami dan 

dipraktekan oleh siswa, dengan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialahpendekatan kualitatif kuantitatif yang diuraikan 

secara deskriptif. Hasil penelitian dari penggunaan media 

pembelajaran ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

mampumemberikan peningkatan terhadap motivasi belajar siswa, 

sangat membantu bagi pendiidk untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Kaitan penelitian Fitria Sartika, Elni Desriwita, Mahyudin 

Ritonga dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pemanfaatan media pembelajaran, penelitian ini memfokuskan 

tentang pemanfaatan guru dalam mengimplementasikan media 

pembelajaran sedangkan penelitian Fitria Sartika, Elni Desriwita, 

Mahyudin Ritonga fokus pada pemanfaatan media pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
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2) Ahmad Jaelani, Hamdan Fauzi, Hety Aisah, Qiqi Yulianti, 

Zaqiyah, Jurnal IKA: Ikatan Alumni PGSD UNARS Vol.8 No.1, 

Juni 2020, “Penggunaan Media Online Dalam Proses Kegiatan 

Belajar Mengajar PAI dimasa Pandemi Covid-19 (Studi 

Pustakadan Observasi Online).” Dalam penelitian ini menitik 

beratkan tentang problematika pembelajaran PAI di sekolah yang 

masih memerlukan pembenahan baik secara teknis, metode 

pengajaran, media pembelajaran yang berkaitan dengan proses 

kegiatan belajar mengajar PAI disekolah. Wabah covid-19 yang 

memaksa untuk dunia pendidikan menggunakan media elektronik 

secara online. Dengan hasil penelitian membuktikan bahwa 

penggunaan media elektronik secara online di masa pandemi 

covid-19 ini menimbulkan berbagai tanggapan serta dampak dan 

perubahan sistem belajar yang dapat mempengaruhi proses 

kegiatan belajar mengajar serta tingkat perkembangan peserta didik 

dalam merespon materi yang disampaikan. 

Kaitan nya dengan penelitian Ahmad Jaelani, Hamdan 

Fauzi, Hety Aisah, Qiqi Yulianti, Zaqiyah adalah penggunaan 

media pembelajaran elektronik secara online dalam proses kegiatan 

belajar mengajar dimasa pandemi, sedangkan penelitian ini 

memfokuskan pada pemanfaatan media pembelajara yang 

dilakukan secara langsung di dalam kelas. 

 

3) Khoirul Anam, Jurnal Pendidikan Islam Vol 4 No 2, 2015, 

“Pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di  SMP Bani Muqiman Bangkalan.” 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa media pembelajaran 

merupakan sarana interaksi guru dengan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran lebih efektif da efisien. Dengan media tujuan belajar 

akan lebih mudah tercapai secara maksimal denganwaktu dan 

tenaga seminimal mungkin. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan menggunakan pengukuran disertai analisis 

secara statistik. Hasil penelitian untuk generalisasi dan prediksi, 

adapun tekhnik penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data 

yaitu melalui observasi, interview, koensioner dan dokumentasi 

dengan memakai rumus KAI kuadrat. Hasil penelitian yang 

didapatkan oleh peneliti yaitu penerapa penggunaan media 
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pembelajaran PAI SMP Bani Muqimn Bangkalan pada pelajaran 

PAI sangat kecil, sehingga minat belajar siswa terhadap pelajaran 

PAI kurang baik. 

4) Al-Fikri, Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam Vol 4 No 2 

tahun 2022, “Penerapan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Minat Belajar siswa pada pembelajaran daring sejarah 

kebudayaan islam”. Dalam penelitan bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penerapan media audio visual pada 

pembelajaran SKI dan peningkatan minat belajar dalam penerapan 

media audio visual pada pembelajaran daring SKI. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis penelitian 

studi kasus untuk mengetahui sebuah kasus untuk dikaji secara 

mendalam dan dideskrisikan secara rinci. Pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa proses penerapan media audio 

visual pada pembelajaran daring SKI melalui whatsapp meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dengan kegiatan pembuka, inti, dan 

penutup, dan adanya peningkatan minat belajar siswa dilihat dari 

banyaknya respon para siswa di grup saaat pengabsenan, timbulnya 

rasa senang dalam pembelajaran karena melihat gambar-gambar 

animasi, adanya perhatian giat dalam mengerjakan dan 

mengupulkan tugas serta mentaati peraturan yang telah ditetapkan. 

5) Muhammad Samsul Fadli, Hastuti Diah Ikawati, Jurnal Teknologi 

Pendidikan: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pembelajaran 

Vol 2 No 2 Tahun 2017, “Penggunaan Multimedia untuk 

Meningkatkan Motivasi belajar siswa.” Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa penggunaan multimedia dalam proses 

pembelajaran memberikan suasana yang berbeda disaat proses 

pembelajaran berlangsung. Tujuan yang ingindicapai adalah ingin 

mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan multimedia 

pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa kelas X di Madrasah 

Aliyah NW Sanggeng. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dan tekhnik analisisnya menggunakan statistik dengan 

menggunakan rumus Chi Kwadrat. Hasil penelitian ini diketahui 

bahwa sangat signifikan dan hipotesis yang diajukan ada pengaruh 

penggunaaan multimedia pembelajaran terhada motivasi belajar 

siswa.
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